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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Break-Even Point (BEP) pada Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) yang memproduksi susu. Dengan mengetahui BEP, pelaku usaha dapat
menentukan jumlah penjualan minimum untuk mencapai titik impas tanpa mengalami kerugian.
Metode yang digunakan adalah perhitungan BEP menggunakan data biaya tetap, biaya variabel,
dan harga jual per gelas susu. Analisis menunjukkan bahwa penjualan minimum untuk mencapai
BEP adalah 2.818 gelas, dengan pendapatan minimum Rp16.908.000. Strategi pemasaran
tambahan diperlukan untuk meningkatkan volume penjualan guna mencapai keuntungan yang lebih
tinggi.

Kata Kunci: BEP, Analisis Keuangan, UMKM, Titik Impas

Abstract

This study aims to analyze the Break-Even Point (BEP) in Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSMEs) that produce milk. By understanding the BEP, business operators can
determine the minimum sales required to break even without incurring losses. The method used is
the calculation of BEP using fixed costs, variable costs, and the selling price per glass of milk. The
analysis shows that the minimum sales to reach the BEP is 2,818 glasses, with minimum revenue of
IDR 16,908,000. Additional marketing strategies are needed to increase sales volume to achieve
higher profits.

Keywords: BEP, Financial Analysis, MSMEs, Break-Even Point

1.Pendahuluan

Analisis keuangan merupakan elemen penting dalam keberlanjutan usaha, khususnya bagi
UMKM vyang sering kali menghadapi keterbatasan sumber daya (Sari & Putri, 2021). BEP adalah
salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja keuangan, khususnya untuk
menentukan batas minimal penjualan agar tidak mengalami kerugian. Penelitian ini dilakukan
untuk membantu UMKM memahami pentingnya BEP dalam operasional bisnis mereka dan

menyediakan panduan strategis berbasis data.
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Sukoharjo dikenal sebagai salah satu pusat kuliner di Jawa Tengah, dengan berbagai macam
makanan dan minuman khas yang menarik perhatian wisatawan lokal maupun mancanegara. Potensi
ini memberikan peluang besar bagi pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk
mengembangkan produk kuliner yang kompetitif (Widodo & Kurniawan, 2021). Namun,

keberhasilan UMKM tidak hanya ditentukan oleh keunikan produk, tetapi juga oleh kemampuan

mereka mengelola aspek keuangan, termasuk perencanaan dan analisis Break-Even Point (BEP).

BEP adalah salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja keuangan,
khususnya untuk menentukan batas minimal penjualan agar tidak mengalami kerugian (Pratama,
2022). Penelitian ini dilakukan untuk membantu UMKM di Sukoharjo memahami pentingnya BEP

dalam operasional bisnis mereka dan menyediakan panduan strategis berbasis data.

2. Metode Manajemen Sains

Dalam studi yang dilakukan pada analisis usaha susu segar, pendekatan kuantitatif digunakan
untuk mencatat, menganalisis, dan menyajikan data yang diperoleh dari pelaku usaha susu segar
(Purwanti & Wahyudi, 2021). Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam dan rinci mengenai kondisi usaha berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Proses ini
melibatkan tahap-tahap pengumpulan data yang kemudian diorganisasi dan dianalisis untuk
mendapatkan informasi penting yang relevan dengan permasalahan yang sedang dikaji. Dengan
pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan informasi yang komprehensif sehingga
dapat membantu pelaku usaha dalam merancang strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan
kinerja dan keberlanjutan usaha mereka.

Identifikasi Masalah tahap identifikasi masalah atau pertanyaan penelitian yang ingin dijawab.
Ini bisa berupa masalah yang ditemukan di lapangan, celah dalam literatur, atau isu yang relevan
dengan bidang studi.

Pemilihan Model Pemecah Masalah setelah mengidentifikasi masalah,memilih metode atau
model analisis yang sesuai. Kemudian melakukan Observasi, dilakukan dengan mengamati secara
langsung aktivitas di lokasi usaha susu segar.Peneliti mencermati berbagai aspek operasional, seperti
proses produksi, penyimpanan bahan baku, pola penjualan, serta interaksi dengan konsumen
(Firmansyah & Ramdhani, 2021). Metode ini memungkinkan peneliti mendapatkan gambaran nyata
tentang bagaimana bisnis tersebut dijalankan dan tantangan apa yang dihadapi.

Pengumpulan Data mengumpulkan data yang relevan, data bisa diperoleh dari berbagai sumber,
seperti dokumentasi, wawancara, survai dan lain-lain, wawancara dilakukan dengan cara
memberikan sejumlah pertanyaan yang telah disusun sebelumnya kepada pemilik atau pengelola
usaha susu segar. Pertanyaan berfokus pada aspek keuangan, strategi pemasaran, dan tantangan
operasional yang dihadapi. Dengan wawancara ini, peneliti dapat menggali informasi mendalam
terkait pengalaman pengelola, langkah-langkah strategis yang diambil, serta kendala utama dalam

menjaga keberlanjutan usaha. Dokumentasi melibatkan pengumpulan berbagai data tertulis atau
24



SEMINAR NASIONAL & CALL FOR PAPER ISSN 2987-484X
HUBISINTEK 2024
arsip terkait usaha susu segar, seperti laporan penjualan, catatan biaya operasional, dan dokumen
keuangan lainnya (Nugroho & Kusuma, 2020). Informasi ini digunakan untuk mendukung analisis
dan memberikan landasan yang kuat dalam menarik kesimpulan. Selain itu, dokumentasi juga
mencakup foto-foto atau catatan lapangan yang memperlihatkan kondisi aktual lokasi usaha.
Pengolahan Data dan Analisis Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis
menggunakan metode statistik atau software analisis data. Tujuannya adalah untuk menemukan
pola, hubungan, atau tren dalam data.
Implementasi Model Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis
menggunakan metode statistik atau software analisis data. Tujuannya adalah untuk menemukan
pola, hubungan, atau tren dalam data.
Evaluasi Hasil Tahap untuk menilai sejauh mana hasil penelitian sesuai dengan tujuan yang
ditetapkan. Evaluasi juga dilakukan untuk mengidentifikasi keterbatasan penelitian dan

memberikan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.

Melaksanakan Solusi Terpilih Tahap akhir di mana hasil penelitian digunakan untuk

mengambil tindakan atau memberikan solusi atas masalah yang telah diidentifikasi.

IDENTIFIKASI MASALAH

s S— ,77717774
N

PEMILIHAN MODEL
PEMECAHMASALAH

|

PENGUMPULAN DATA

!

PENGOLAHAN DATA
DAN ANALISIS

IMPLEMENTASI MODEL

I

= — = > N

EVALUASI HASIL

!

MELAKSANAKAN
SOLUSI TERPILIH

.

Gambar 1. Tahapan Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Studi Kasus

UMKM Susu Segar Asli Boyolali memproduksi susu murni yang dijual dalam bentuk gelas. Setiap
gelas susu dijual dengan harga Rp6.000. Untuk memproduksi susu, UMKM ini mengeluarkan biaya
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variabel sebesar Rp8.000 per liter, dengan 1 liter susu dapat menghasilkan 5 gelas. Selain itu, UMKM
ini memiliki biaya tetap sebesar Rp12.400.000 per bulan, yang meliputi biaya sewa tempat dan gaji
karyawan.

Pertanyaan adalah sebagai berikut ini: 1) Berapa jumlah gelas susu yang harus dijual oleh UMKM
agar mencapai titik impas (BEP) dalam sebulan?; 2) Jika UMKM berhasil menjual 3.000 gelas susu
dalam sebulan, berapa keuntungan yang diperoleh? 3) Selain itu, berapa pendapatan minimum
yang harus dicapai agar UMKM tidak mengalami kerugian?. Pertanyaan-pertanyaan ini dibahas pada
point selanjutnya.

3.2 Analisis BEP (Break-Even Point)

Diketahui bahwa harga jual susu per gelas (P) adalah Rp 6.000, sementara biaya variabel per liter
adalah Rp 8.000. Berdasarkan tabel 1. mengenai konversi satuan dan perhitungan biaya variabel,
diketahui bahwa 1 liter susu setara dengan 5 gelas. Oleh karena itu, biaya variabel per gelas dapat
dihitung dengan membagi biaya variabel per liter dengan jumlah gelas per liter, yaitu Rp8.000 dibagi
5 gelas, sehingga biaya variabel per gelas adalah Rp 1.600.

Tabel 1. Konversi Satuan dan Perhitungan Biaya Variabel

Konversi Perhitungan Hasil

1 Liter =5 gelas Biaya Variabel per Gelas = Rp 1.600/gelas
Rp 8.000 /5 gelas

Biaya tetap (Fixed Cost): Rp12.400.000 per bulan Berdasarkan data yang diberikan, harga jual
per gelas susu adalah Rp 6.000, sementara biaya variabel per liter susu adalah Rp 8.000. Dengan
asumsi bahwa 1 liter susu dapat menghasilkan 5 gelas, maka biaya variabel per gelas dihitung
dengan membagi biaya variabel per liter dengan jumlah gelas yang dihasilkan, yaitu Rp 8.000 + 5 =
Rp1.600 per gelas. Selain itu, terdapat biaya tetap (fixed cost) sebesar Rp12.400.000 per bulan dan
menurut (Supriyono, 2011) Biaya Operasional adalah biaya yang berkaitan langsung dengan
pelaksanaan modal kerja. Rumus untuk menghitung BEP dalam unit (gelas) adalah dengan membagi
total biaya tetap dengan selisih antara harga jual per gelas dan biaya variabel per gelas.

Berapa gelas susu yang harus dijual untuk mencapai titik impas (BEP) dalam sebulan?

Total Biaya Tetap

BEP (Unit) =

Harga Jual Per Gelas — Biaya Variabel Per Gelas

Substitusi Data :

12.400.000 12.400.000

BEP(Unit) — =
6.000 — 1.600 4.400

~ 2.818 gelas
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Gambar 2. Substitusi Data

Jika UMKM berhasil menjual 3.000 gelas, berapa keuntungan yang diperoleh?

Selanjutnya, biaya variabel total dihitung dengan mengalikan jumlah gelas yang terjual dengan
biaya variabel per gelas. Berdasarkan data, biaya variabel per gelas adalah Rp1.600, sehingga biaya
variabel total menjadi Rp4.800.000 (3.000 x Rp1.600). Selain itu, total biaya operasional dihitung
dengan menjumlahkan biaya tetap dan biaya variabel total. Biaya tetap UMKM adalah
Rp12.400.000, sehingga total biaya operasional menjadi Rp17.200.000 (Rp12.400.000 +
Rp4.800.000).

Langkah Perhitungan:

Pendapatan Total:

Tabel 2. Perhitungan Pendapatan Total yang diperoleh

Pendapatan Total = Jumlah Gelas x Harga Jual per Gelas

Pendapatan Total= 3.000%6.000 = Rp18.000.000

Biaya Variabel Total:

Tabel 3. Perhitungan Biaya Variabel Total

Biaya Variabel Total= Jumlah Gelas x Biaya Variabel per Gelas

Biaya Variabel Total=3.000 x 1.600 = Rp4.800.000

Total Biaya:
Tabel 4. Perhitungan Total Biaya
Total Biaya=Biaya Tetap+Biaya Variabel
Total Total Biaya= 12.400.000 + 4.800.000 = Rp17.200.000
Keuntungan:

Tabel 5. Keuntungan Pendapatan
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Keuntungan=Pendapatan Total — Total Biaya
Keuntungan=18.000.000 — 17.200.000 = Rp800.000

Dengan demikian, keuntungan dapat dihitung sebagai selisih antara pendapatan total dan total
biaya. Keuntungan yang diperoleh adalah Rp800.000 (Rp18.000.000 — Rp17.200.000). Perhitungan
ini menunjukkan bahwa pada penjualan 3.000 gelas, UMKM mampu mencatat keuntungan
meskipun margin keuntungan masih relatif kecil. Menurut (Fauzan & Iskandar, 2021), UMKM di
Boyolali memiliki potensi besar dalam memanfaatkan perhitungan BEP untuk mendorong daya

saing melalui perencanaan keuangan yang terstruktur.

Berapa pendapatan minimum yang harus dicapai agar UMKM tidak mengalami kerugian?

Menurut (Pratama, 2022) untuk menentukan pendapatan minimum yang dibutuhkan agar UMKM
mencapai titik impas sangat dipengaruhi oleh struktur biaya tetap dan variabel. Pendapatan
minimum dihitung menggunakan formula yaitu Pendapatan Minimum = BEP(Unit) x Harga Jual per
Gelas. Berdasarkan perhitungan, BEP dalam unit adalah 2.818 gelas, dan harga jual per gelas adalah
Rp6.000. Maka, Pendapatan Minimum = 2.818 x Rp6.000 = Rp16.908.000. Nilai ini menunjukkan
bahwa UMKM harus mencapai pendapatan sebesar Rp16.908.000 untuk menutupi semua biaya
operasional tanpa mencatatkan keuntungan ataupun kerugian, sesuai dengan konsep yang dibahas

oleh (Hartono, 2020), yang menekankan efisiensi biaya dalam produksi UMKM.

Rumus Pendapatan Minimum:

Pendapatan Minimum = BEP(Unit) x Harga Jual per Gelas
Substitusi data:
Pendapatan Minimum = 2.818 x 6.000 = Rp16.908

Perhitungan Detail Jika 2.818 gelas:

Pendapatan total di titik impas (BEP) dihitung berdasarkan jumlah unit yang terjual pada BEP
dikalikan dengan harga jual per gelas (Santoso & Wibowo, 2020). Dengan jumlah BEP sebesar
2.818 gelas dan harga jual Rp6.000 per gelas, pendapatan total yang diperoleh adalah Rp16.908.000
(2.818 x Rp6.000).

Biaya total di BEP merupakan penjumlahan antara biaya tetap dan biaya variabel untuk 2.818
gelas. Biaya variabel total dihitung dengan mengalikan jumlah gelas pada BEP dengan biaya
variabel per gelas. Dengan biaya variabel per gelas sebesar Rp1.600, maka biaya variabel total
adalah Rp4.508.800 (2.818 x Rpl1.600). Biaya total kemudian menjadi Rp16.908.800, yang
merupakan hasil penjumlahan antara biaya tetap sebesar Rp12.400.000 dan biaya variabel total
sebesar Rp4.508.800.

Keuntungan di titik BEP dihitung sebagai selisih antara pendapatan total dan biaya total. Pada
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BEP, pendapatan total sebesar Rp16.908.000 sama dengan biaya total Rp16.908.800, sehingga
keuntungan yang diperoleh adalah nol. Hal ini menunjukkan bahwa pada titik impas, seluruh biaya
operasional UMKM sepenuhnya tertutupi oleh pendapatan, namun tidak ada keuntungan yang
dihasilkan. Pada BEP (2.818 gelas), semua biaya operasional UMKM sepenuhnya tertutupi oleh
pendapatan yang dihasilkan. Namun, tidak ada sisa uang (keuntungan) setelah biaya ditutupi. Itulah

mengapa keuntungan atau kerugian di BEP selalu 0.

3.3 Perbandingan dan Implikasi

Perbandingan antara penjualan pada titik impas (BEP) sebanyak 2.818 gelas dan penjualan
sebanyak 3.000 gelas menunjukkan implikasi yang penting bagi UMKM. Pada BEP sebesar 2.818
gelas, pendapatan total yang diperoleh adalah Rp16.908.000, sementara total biaya yang dikeluarkan
juga mencapai Rp16.908.000. (Saputra & Yulianto 2019) mengungkapkan bahwa pemantauan rutin
terhadap indikator BEP dapat menjadi alat strategis untuk meningkatkan margin keuntungan, seperti
yang terlihat dalam peningkatan penjualan dari 2.818 ke 3.000 gelas

Sebaliknya, dengan penjualan sebesar 3.000 gelas, pendapatan total meningkat menjadi
Rp18.000.000, sedangkan total biaya operasional yang terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel
mencapai Rp17.200.000. Dalam kondisi ini, UMKM berhasil mencatat keuntungan sebesar
Rp800.000. Meskipun margin keuntungan masih tergolong kecil, hasil ini menunjukkan potensi

peningkatan keuntungan apabila volume penjualan terus meningkat.

Tabel 6. Perbandingan dan Implikasi

Aspek BEP (2.818 Gelas) BEP (3000 Gelas)
Pendapatan Total Rp16.908.000 Rp18.000.000
Biaya Total Rp16.908.000 Rp17.200.000
Keuntungan/rugi RpO Rp800.000

Untuk mencapai titik impas, penjualan minimal 2.818 gelas diperlukan.Dengan penjualan 3.000
gelas, UMKM mencatat keuntungan yang kecil namun positif sebesar Rp800.000. UMKM perlu
strategi pemasaran lebih baik untuk meningkatkan volume penjualan dan efisiensi biaya, Selain
itu, efisiensi biaya juga harus menjadi perhatian utama agar keuntungan dapat terus ditingkatkan.
Langkah-langkah ini akan membantu UMKM mencapai kinerja keuangan yang lebih baik di masa
mendatang.

4. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa analisis Break-Even Point (BEP) sangat
penting bagi pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di bidang produksi susu segar
untuk mengetahui jumlah penjualan minimum agar tidak merugi. Dengan penjualan minimum
2.818 gelas dan pendapatan Rp16.908.000, pelaku usaha dapat menyusun strategi yang lebih
efektif. Penelitian ini juga menekankan pentingnya metode kuantitatif, seperti observasi,

wawancara, dan dokumentasi, untuk mengidentifikasi kendala dan merancang strategi pemasaran
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guna meningkatkan volume penjualan. Secara keseluruhan, penggunaan BEP dapat membantu
UMKM dalam mencapai keberlanjutan usaha dan meningkatkan daya saing di pasar. Keseluruhan
temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan berbasis data, khususnya melalui
pemanfaatan BEP, memiliki peran strategis dalam menciptakan keberlanjutan usaha dan

mendukung pengembangan UMKM di tengah tantangan operasional yang kompleks
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